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ABSTHAEK

Penclitlan bahasa mengenai bildang antreopolinguistilk
yana diterapkan dalam salah sabtu bentulk karya sastra pui-
21 Bunis yailtu elompugi, dilakulan di somping unbole mem-
rerluas celkrowala pengetahuan di dalam bidong linpulsbile
dan budaya deerah sekaligus juga memblpa bohasa don mem-
rerkaya kebudayaan naslional. Oleh karena il clompugi se-
bagai salah satu unsur kebudayaan lama yang sudalh hampir
tidak ada lagi dalam masyarakat Bugis sekarang inl sangat
tepat wntuk diteliti, sebab realitas menunjuklcan bahwa
elompugi tlidak produlkktif lagi. Hal imi dapalb dilihat da=
lam masyarakat Bugls, pemakal atau yang masih menghapal
elompugi umumnya hanya pada kalangan orang yvang telah be-
rusia lanmjul sedang penciptaan elompugi baru tidak ada.

Elompugi dalam masyarakat Bugis {suatu pendelkatan
antropolinguistik) bertujuan untuk mﬁndﬂpahhan gambaran
tentang bmhasa ritus dan menggali latar belakang budaya
yang adea dalem teks ini, yaltu unsur-unsur hghaﬁu Lerbtan-

tv yang sangat dalam dan memiliki nilai budaya yang ting-
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1.1 Latar Oelakang

Kesusastraan adalah merupakan kreasi manusia untuk
menyatakan peressasnnye secara indah. Perasaan-perasaan
itu dapal dissmpalkan melalui beberapa bentuk. Demilklan
pula halnya elompugi itu merupakan bahagian dari bentulk
kesusasiraan daerah, Bila ditinjau secara etimologis be-
rarti "nyanyian"™ yang dalam perkembangannya disebub puisi,
Puisi ini disebut elong, dimana menurut Zuber Usman (1960
: 124 ) dinyatakan, bahwa : Pada umumnys puisi dinyanyi-
kan, sedang nyanyian rapat pula hubungannya dengan tari .,
Jadi, apabila suatu gubahan perasaan itu diucapkan dalam
bentuk nyanyian, maka terciptalah syair atau puisi.

Orang Bugis kebanyakan mengartikan elompugi itu ha-=
nya sebagai nyanyian saja, karena masyarakat Bugis pada
zaman dahulu melekukannya dengan cara menyanyi, padahal
apabila kita teliti daril segi sastra, ternyata puisi Bu-
ais (elompugi)} dapat disamakan dengan pantun dari puisi
lama. Elompugl merupakan media yang paling efektif unbuk
menyatakan plkiran dan perasaan atau maksud dan tu juan
kepada orang lain, baik bersifat nyanyian, Taltwa, cinta,
pemerintahan, keberanian dal'am perang, dan mata pencahari-
an,

Elampugl hendaknya dipahami sebagai "puisi elong"




Agar peranannya Lidak terlalu diberalkan sebagal seni su=
ara, Llong dapat berfungsi sebagai nasehab, tuntunan aga-
ma, pendhubung muda-mudi, pembakar semangalt bahkan ada
elong yang dianggap sebagai penawar penyakit tetentu :
elong topanrita umpamanya dapat dijadikan tuntunan agama,
elong padodo anak-anak dijadikan untulk menina bobolklan
anak-anak, elong pangaja dijadikan nasehat, elong osang
dijadikan untuk membakar semangat perajurit untuk mengha-
dapi peperangan atau sebagai sumpah setis kepada raja,
sedang elong sagala dijadikan sebagai elong penswar sesu-
atu penvalkit,

Elompugi sebagai hasil sastra daerah merupakan wari-
san budaya yang mengungkapkan berpagai pengalaman, pikiran
dan perasaan anggota masysrakat pada umumnya. Dengan demi-
kian elompugl merupakan suatu media pendidikan dan media
pErgaulan dalam masyarakat yang dapat mengaktifkan prila-
ku tertentu, sehingga sesuatu, yang disampaikan, baik se-
cara tersirat maupun tersurat, dapat mersngsang yang ber-
sangkutan untuk bersikesp atau melakukan sesuatu,

MenuTul H.D.-mﬂngEmba (1984 : 2} mengemukakan bahuwa
Kesusastraan adalah cabang kesenian, dan kesenian cabang
kebudayaen, Jadi kesusastraan sebagel salah satu jenis ke-
senian adalah bagian dari kebudaysan. Kebudayaan meliputi
seluruh aspek kehidupan manusig dalam masyarakat, baik la=-

hir maupun batin, Kebudayaan adalah usahsa manusia untulk

melengkapl dan meningkatkan taraf hidupnya,lﬂleh sebab itu




kebudayaan adalah ciptaan manusia, dan seni adalah salah
satu aspeknya, Sebaganl aspek kebudaysan, senl juge cipta-
an manusin,

Kehidupan masyarakat Bugis mepurut zamannya, tempat
tinoaal masyarakat itu, dan kehlidupan masyarakat menurut
usia pemakal elong itu, Tidak dicantumlsan., nama pengarang
elona tersebut karena menunjukkan bahwa masyarakat pada
waktu itu tidak mengenal sifat individual, Individualisme
sama sekali tidek mendapat tempat didalam masyarakat pada
waktu itu, Sebab elong itu dianggep sebagal milik bersama
dimana tisp-tiap anggota masyarakat berhak atasnya dan
dapat mempergunakan eleng itu sebabali lukisan perasaannya
yang &ejalan dengan isi elong yeng hendak diucapkannya,

Pada zaman modarn dan majunya ilmu pengetabuan seka-
rang ini, telah banyak peneliti yang meneliti kebudayaan
lama balk yang dilakukan bangsa Indonesia maupun bangsa
asing, Hal ini mereka lakukan, karena yakin, betape besar
peranan kebudayman daerah dalam pembinaan kebudayaan na-
sipnal, Sasaran penelitian yeang dilakukan terutama pada
kebudayaan yang hamplr musnah,

Elompugi sebagai bahagian dari kebudayaan, memanli-
featasikan hasrat, jiwa dan kehendak yang terkandung da=-
lam diri orang Bugis. Untuk menjaga dan mengembangkan ke-
lestarian kebudayaan tersebut, yang berdasarkan pemerata=-
an materil dan spiritual, maka perlu diberikan penegasan,

bahwa pembangunan nasional bukan hanya untuk memenuhi ke-




butuhan fisik, tetapl lebih dari itu, Unsur-unsur lain
dan silkkap scbagal manifeslasi kebudayaan dapat pula di-
kembanokan, karema merupakan hal penting untuk menunjang

keglatan-koagiatan pembangunan,

1.2 Datasan Masalah

Dengan melihat judul skripsi " Elompugi Dalam Masya-
rakat Bugis Suatu Pendekatan Antropolinguistik ", maka
perlu diberikan batasan maesalah atau ruang lingkup seba-
gpai salah satu upaya untuk mendapatkan kesatuan pengerti-
an antara pembaca dan penulis tentamg pokok persocalan
yvang disajikan.

Dalam pembicaraan tentang bahasa daerah atau bahasa
Bugis, penulis dapat memberikan keterangan bahwa, bahasa
Bugis dalam pemakaian sehari-hari terdapat persamaan dan
perbedaan-perbedaan antara daerah, Perbedaan-perbedaan
tersebut dapat dianggap sebagai dialek bahasa Hugis, Bkan
tetapi khusus menyangkut kesusastraan Bugis (elompugi),
bahasa yang dipergunakan umumnya bahasa dari daerah Pa-=
lakka ([Bone). Oleh sebab itu bteks-Lteks elompugi di tiap
daerah suku Bugls sama., Jadl untuk memperoleh dakta menge-
nai elompugi penulis mengadakan penelitian di kabupaten
Pinrang, letaknya di kecamatan Mattiro Sompe,

Elompugi dalam masyarakat Bugls sudah banyak yang
. ditelitl, Tetapil dalam bahasa ritus mlompugi belum dite-

1iti karena jtulah maka penulis berusaha mengungkapkannya.
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butuhan Fisik, tetapi lebih dari itu, Unsur-unsur lain
don sikap seboagal monifestasi kebudayaan dapal pula di-
kembanokan, knrena merupakan hal penting untuk menunjang

keginbton=kegiatan pembangunan,

1.2 Datasan Masalah

Dengan melihat judul skripsi ™ Elompugi Dalam Masya=
rakat Bugis Suatu Pendekatan Antropolinguistik ", maka
perlu diberikan baltasan masalah atau ruang lingkup seba-
gai salah satu upaya untuk mendapatkan kesatuan pengerti=
an antara pembaca dan penulis tentang pokok perscalan
yang disajikan,

Dalam pembicaraan tentang bahasa daerah atau bahasa
Bunis, penulis dapat memberikan keterangan bahwa, bahasa
Bugis dalam pemakaian sehari-hari terdapat persamaan dan
perhedaan-perhedaan antara daerah, Perbedaan-perbedaan
tersebut dapat dianmggap sebagal dialek bahasa Bugis, RAkan
tetapi khusus menyangkut kesusastrasn Bugis (elompugl),
bahasa yang dipergunakan umumnya bahasa dari daerah Pa-=
lakka (Bone). Dleh sebab itu teks-teks elompugi di tiap
daerah suku Bugis sama, Jadi untuk memperoleh data menge-
nal Elnmphgl penulis mengadakan penelitian di kabupaten
Pinrang, letaknya di kecamatan Mattiro Sompe,

Elompugi dalam masyarakal Bugls sudah banyak yang

diteliti. Tetapi dalam behasa ritus elompugi belum dite-

1iti karena itulah maka penulis berusaha mengungkapkannya,




Elompugi ini cukup banyak dijumpai dalam masyarakat
Bugis, tetapl tidak semuanya dapat dikemukakan dalam
skripsl inl, sehlnoga penulis membatasi masalah pada
elompunl yang menggunakan kata-kata atau nama-nama yang
berhuhungaﬁ dengan laut/berunsur bahari, dan tersusun
membentuk pulsi Bugis yang mengandung pengertian indah
di dalam masyarakat Bugis. Kemudian penulis mengklasifi=
kasikan kedalam beberapa tema yaitu tema pendidikan, te=
ma perclntaan,-tEma nasib dan Lema pemerintahan,

Dalam hal ini penulis akan membahas bahasa ritus
elompugi dalam masyarakat Bugis, dan menggali latar be-
lakang budaya yang ada dalam ungkapan-ungkapan itu yaitu
unsSuUr=unsur bahasa tertentu vanag sangat dalam dan memili-=
ki nilai budaya yang tinggl.

Singkatnya dalam skripsi ini penulis akan melakukan
analisis morfologis teks, térjamahan, dan interpretasi,

zsarte memberi ciri-=ciri bahasa ritus,

1.3 Kerangka Teori

Antropolinguistik adalah perpaduan antara dua disip-
lin ilmu, yakni antropologi dan linguistik. Antropologi
merupakan ilmu tentang adat dan kebiassaan manusia (kebu-
dayaan), sedangkan linguistik ilmu yang mempelajari baha-
sa yang dlgunakan oleh manusia. Kedua disiplin ilmu di
atas1 masing=masing memiliki pokolk bahasaﬁ yang berbeda,

namuyn ah jeknya sama, yailu manusia f_masfarakat], Antropo-




logi berfoakus pada adat atau kebudayasan manusia, lingulis-

tik berfukus pada bahasa yang digunakan pleh masyarakal,

Antropolinguistik adalah telaah tentang bahasa dalam kon-

teks snlropologl (Hymes 1966 dikubip oleh I. Suharno

1978:1).

Antropolinguistilk sdaloh satu disiplim yang mengga=-
bungkan linguistik dam antropologl dalam mendalami dam
menganalisis data bahesa suatu bangsa atau suku bangsa,
untulk menemukan konsep=konsep budaya yamg menjadi latar
helakang budaya suatu bangsa atbtau suku banfsa yang mempu-—
nyai data-data bahasa lisan maupun hahasa tulisan
(C. S=lombe 1978:7).

Antroapolinguistik menelaah kebudayaan sebagai baha-
gian dari kelompok tradisi manusia yamg disebarkan secara
spsial, juga merupakam bahagian dari semantilc {Greemberg
1964 dikutip oleh I. Suharmo 1978 : 20).

Kebudayaan adalah keseluruhan siskim gagasan, tinda-
kan dam hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masya-
rakat yang dijedikan milik dirli manusia, Defenisi ini
mencakup tiga dimensi yang menjadi wujud kebudayaan vang
utuh, yakni {Hn&ntjaranlanat 1978 : 48).

1. Wujud kebudayaan sebagai sualu kompleks ide-ide, gaga=
san-gagasan, nilai-nilai, norma-=norma, ua}aturanmpera-
turan dan sebagainya.

2., Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas

serta tindakan berpola dari manusia dalam masyacakak,
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3. Wujud kebudayaan sebnagal benda-benda hasil karya manu-=
sia ynng sifatnya nyata, dan dari unsur yang paling
besar serta kompleks,

Dennan demikinn, jelaslah bahwa kebudayaan sangat
penting bagli masyarakat, Melalui kebudayaan dapat diketa-
hui batas hak dan kewajiban manusia, nilai-nilai yang ter-
kandung di dalam masyarakat, dam konsSep manusia toentang
alam imi.

Seperti halnya hubungan antara kebudayaan dengan ma-
nusia bahasa dam masyarakatpun tidak dapat dipisahkan sa-
tu dengan lainrya, Setiap saat manusia tidak pernah lepas
darl bahesa, baik untuk mengungkapkan isi hatinya, menge-
luarkan idenya, ataupumn berkomunikasi dengan sesamanya,
Karena eratnya hubungan antara manusia dengan bahasa, ma-
ka ada pendapat vang mengatakan bahwa kepribadian suatu
kelompok masyaralkat erat sekali hubungannya dengan bahasa
yvang digunakannya (Mababan 1984 : 55).

Kebudaysan adalah sistem aturam-aturan komunikasi
dan interaksi yanmg memungkinkan suatu masyarakat tekr jadi
terpelihara, dan dilestarikan, Jadi, kebudayaan itu mem-
berikan arti kepada semua usaha dan gepak-gerik manusia,
dan makna-makna kebudeysan ini yang manusia Eampéikan
satw sama lain dalam hidup bermasyarakat [(Nababan 1984 -
4q),

Kehydayaan meruvupakan telak wkur selurubh aktifFiltas

masyaraksi, Lerutama norma-norma sosial, sedangkan bahassa




merupakar alat yang digunakan oleh masyarakat untuk berko-
munikasi dengan sesamanya. Dengan sendirinya, terjalin
pula hubunaan antarakebudayaan dengan bahasa, Hubungan
antara bahasa dengan kcbudayaan yang dijelaskan oleh
Mababan (1904 ; 50) adalah :

"Hahasa merupakan bagian inti dan terpenting dari
kebudayaan, Bahasalah yang memupgkinkan terbentuk
kebudayaan, Bahasalah sebagai sistem komunikasi
makna hanya dalam kebudaysan yang menjadi wadah-
nya, Suatu bahasa berada dalam suetu kebudayaan
tertenmtu, sehingga mengerti suatu bahasa terten-
tu memerlukarn sedikibt banyak pengertian tentang
kEcbhbudayaan™,

Daril uralan di atas, maka teks-teks "elompugi™adalah
salah Satu wujud pemakaian bahasa dalam masayarakal BAu=-
gis yang berfungsi untuk mengeatur pola tinmgkah laku keba-
hasaan atau interaksi sesama manusia, maupun dalem masya.-
rakat, Amalisis elompugil dalam masyarakat bugis sangat
erat kaitannya dengan adat dam kebudayaan masynrakabt di
daerah btersebutl,

Analisis teks "elompugl" ini akan penulis kaitkan
dengan ilmu semiotlik, yeitu ilmu yang mempelajari lambang
lambang dan tanda-tanda (Kridalaksana 1984 : 151), Sedang
I. Suharno (1978 : 1B) mengatakan bahwa semiolik adalah
ilmy pengetabuan yang membahas tentang tingkah laku lam-
bang (sign bahavior) dalam pengertianm yang luas,

status linguistik sebagal bagian dari ilmu pada ilmu

Semiotilk, yang dibagi menjadi tiga komponen yaitu,

(Morris 1964 dikutip oleh Batti 1987 : &n).




l. Sintaksis yaitu studi yang berkaitan dengan hubungan
antara tanda dengan btanda,

2. Semantik yaitu studi yang berkaiten dengan mﬂﬁ%lﬂh RLp=
bunoan antara Landa dengoan dunia luar yang diacunya
{obyek).

3. Pragmatik vaitu unsur atau bidamg. kejian yang berkai-
tan dengan hubungan antara pemakai dengan tanda dalam
pemakai.

Greenberg 1964 dikutip eleh I. Suh.rna (1978 :24-29)
mengatakan bahwa dimensi pragmatis adalah tugas pars ant-
ropnlog, yang mempunyai daerah perhatian Ltentang kegiatan
budaya, Dimensi sintaksis menjadi perhatian para linguis,
zedangkamn dimemsi semantik merupakan daerah perhaltian baik
antropolog mauvpun linguis,

Berdasarkam wraiamn di atas, maka "elompugi" dianali-
sis berdasarkan dimemrsi semantiknya (gabungan antropologi
dan linguistik}. Maksudnya bahasa Bugls sebagal objek ka-
jian dikaitkan dengan arti yang diunmgkapkannya, dan selan-
jutnya dihubumngkan pula dengan makna budaya yang terkan=
dung dalam Leks=teks tersebut,

Atau dengan kata lain dalam skripsi 1lnl, seperti kata
Sandarupa (1991) "antropolinguistik akan menelaah makna
linguistik dan makna kultural serta sistem berfikir sustu
masyarakat, svatu telaamh yang dilakukan antara lain lewat
gnal [sis-analisis semiotlk, pragmatik, semantik, dan sim-

bollk",
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1.4 Metodologl

Seliap penulizon dan penelitian dalam bidang terten-
tu, mempunyal metlode tersendiri. Hal ini untuk menentukan
sabnya sualu karya ilmiah, Metode yang penulis gunakan,
meliputi melode pengumpulan data, dan metode pengolahan

data,

1.4.1 Metode Pengumpulan Dale

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan penelifian

pustaka, dan penelitian lapangan.

1.4.1.1 Penelitian Pusfaka

Penelitian pusteka dilakukan untuk mempercleh panda-
ngan yang dapat dijadikan landasan dalam membahas nbjek
penelitian, Bahan-bahannya berupes sumber-sumber bacaan

yang erat hubungannya dengan pokol persoalan,

l1.4,1,2 Penelitian Lapangan

Dalam nelaksanaan nﬂnﬂlitian'lauungan ini, ada bebe-

rapa cara yang penulis tempuh diantaranya;z.

1.4,1,2,1 Wawancara

Untuk mengadakan wawancara, penulis leangsung ke lo-
kasl penelitian menemui informan (lihat lampiran) untuk
mengadakan komunikasi langsung dalam rangka memperoleh

data yang dlbutuhkan,




1.4,1,2,2 1Intre=mprkei

Cora lni penulis tempuh untuk menghlleanmgkan keragu=
raguan akon dalta yong telah penulls dapatksn darl infor-
man, Metode intrespeksi dilakukan dengan jalan mengecek
kembali data yang diperoleh dari informan dengan DEHQEE;-

huan bahasa yang penulis miliki. Pengecekan data penulis

lakukan setelah data rhng dibutuhkan terkumpul semua,

1.4,2 Metode Pengolahan Dati

Dalam pengolahan data, penulis mempergunakan anali=
sis semantik, yaitu pertama-tama data tersebut diter jema-
ma<an morfem per morfem, kemudian diterjemahkan secara
bebas, Selanjutnya setelah menter jemahkan, penulis membe-
Tikan ciri-ciri bahasa ritusnya, lalu menginterpretasikan
makna dan nilai-nilai budaya vang adé di belakang data

linguistik.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan
Bab ini mengurailkan latar belakang, batasan masalah,
kerangka tepri, metodeologl, dan sistematika penulisan.
Bab TI Ragam dan Isi Elompugi : Konteks S5esic - Kul-
tural
B8ab ini menguraikan bentuk elong, jenis elong, dan
isl elompugl,

-

Aafby ITI Teks dan Terjemahan, Ciri-Cirl Bahassa Ritus
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dan Inkerprebazi

Babh ini memberikan Leks bahasa ritus dan terjema—

hannyn, balk terjemahan morfem per morFem maupun Lerjema-

han bebns, ciri-ciri bahasa ritus elompugi dan interpre-
Lasi,
Babh IV Penutbtup

Bab ini memuat kesimpulan dan saran=%aran,




BAE II

HAGAM OAM IST ELOMPUGT :

KOMTEKS S0SI0 - KULTURAL

Elompugi (puisi PBugis) adalah produk suatu masyarakat,
yang mencerminkan masyarakatnya, Puisi timbul dari masyara-—. .
kat itu sendiri tanpa diketahui siapa penciptanya, kapan,die-
mana diciptakan, dan merypakan milik bersema, Dengan demia’
kian, dalam mempelajari elompugi adalah berarti pula mempe=
lajari aspirasi masyarakatnya, seperti tingkat kultural, se-
leranya, dan pandangan hidupnya,

Elompugi mempunyail sifat-sifat atau syarat-syarat ter-
tentu yang perlu diketahui dan diperhatikan, Untuk memahami
makn® elompugi, diperlukan pengetahuan khusus, karena elom-
pugi mempunyai sifat-sifat tertentu sebagaimana halnya pee
ngenalan sifat-sifat pada puisi., Kemampuan kita memahami
makna elong, sengat erat hubungannya dengen kemampuan kita
melihat, mendengar dan merasakan secara imajinatif benda-
benda, bunyi=bunyi dan perasaan yang dilukiskan dalam elong.

Cara pakkelong [pengatana atau pembawa elong) melukis-
kan pikiran dan perasaannyg antara lain :

a, Pernyataan lansung,

Pakkelong menyatakan pikiran dan perassannya
sgcara langsung dengan mempergunakan bahasa sehari=
hari vang mudah dimenger%i oleh pendengarnvya.

L. Penglasan,

Pallkelong melukiskan pikiren dan perasa&anya ti-

13
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dak dengan Lerus terang.
€. Assosliasi bunyl wcapan.

Fakkelong menyampalikan ucapannya dengan melalul
cara dan pengertian yang berliku-liku, atau dengan
kata kims,

Puisl bugis pada dasarnya mengandung makna komunikasi
antar manusia dan antarm manusia dengan Yang Maha Kuasa,

Dalam buku "Boginesch Chrestomathie"™ yang disusun oleh
B.F. Matthes pada tahun 1872, Or. Mattulada menamakan elong
yang terkumpul dalam buku itu dengan nama surek "eja"™ wyakni
kumpulan elong atau puisi Bugis berupa syair atau prosa li-
ris yang dinyanyikan dalam upacara-upacara tertentu. Di da-
lamnya mengandung pedoman tentang sifat, tingkah laku, dan
keharusan yang dilakukan pleh seseprang dalam suatu peristi-
wa tertentu, bahkan dianggap mempunyai kekuatan gaib oleh o-
rang Bugis di kala ifitu. (Matthes, I872:382). Umpamanya, elong
masagala dinyanyikan untuk mengusir penyaklt cecar, elong o=
song berfungsi untuk memberi kekuabtan kepada bala tentara
yang akan melakukan perang, dan elong aru diucapkan pada
waktu ada penobatan raja.

2.1 Bentuk Elong

Bentuk elong ada beberapa macam :
a, Elong berlarik tiga yang hurufnya (huruf lontarak)
berjumlah 2I buah,
larik pertama 8 buah

larik kedua T buah

LS
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larik ketiga 6 buah, jumleh 2I bumh

b. Elong berlarik dua, berlarik tiga, berlarik empat,
berlarik lima dan seterusnya (tidak terikat jumlah
hurufnya),

c. Elong yang berlarik tiga dengan jomlah huruf 2I buah
yang huruf pangkal kalimatinya adalah huruf abjad
lontarak secara berturut,

d. Elong sibali (berbalasan).

Elong ini artinya berbalasan, biasanya dibawakan oleh
dua orang pakkelong, pada umumnya elong semacam ini
berlarik tiga yang jumlah hurufnya 21 buah,

2.2 Jenis Elong

Berdasarkan penelitian penulis, eleng itu dapat dibagi
atas dua bahaglan yakni :

2.2.1 Elong Yang Berbentuk Prosa Liris

Dalam elong semapcam ini yang dipentingkan ialah iramanya
dimana jumlah baris dan suku katanya tidak tentu, akan tetapi
ada hubungan persrhratannya dengan syarat-syarat yanmg dimili-
i elang murni. Jenis=jenis elong ini adalah :

I. Eloni Sabo
Sejenis mantra yang mengandung unsur kesakbian,
Eleong sabpo dinyanyikan sewaktu membuat sualu barang
dari kayu-=kayuan, seperti perahu, tumah, alau menebang
kayu, Oils kita menganallsis isli elong sabo ini, maka
dapatlah kita kemukakan bahwa elong ini dapab diguna=

kan sebagai mantra dalam membangun sesuatu yang mEma-




kai kayu. Elong sabo mengandung unsur kesalktian, se-
hinyga dapal menampakkan kehebatan yang luar biasa,
sehingua perhatian masyarakat sangal besar karenanyas.
Dinamakan elong sabo, karena setiap mengucapkannya
selalu dimulal dengan perkataan "sabo-sabo", tetapi
namun demikian, ucapan ini jaranmg kita jumpai lagi
sekarang, sebab perkataan semacam ini hanya banyalk
diucapkan oleh orang Toani Tolobang, Mankra-mantra
yang kita jumpai sekarang kebanyakan sudah didahului
dengan kata "Bismillahir Rahmanir Rahiem", atau de-
ngan kata lain telah dimasuki oleb pengaruh Islam,
Elong sagala

Sagala ertinya penyakit cacar, khusus dinyanyi-
kan untuk meneneangkan perasaan orang yang sedang men-
derita penyakit cacar, Menurut keperé@mifiorang Buglis
bahwa penyakit cacar itu adalah lasa arung, artinya
penyakit raja. Sebahaglan orang Bugis mempercayai,
bahwa orang yang diserang penyakit cecar, tidaklah
dianggap mendapat gangguan atau penderilblaan, melain-
kan mendapat rahmat dari Tuhan,

Konan menurut ceritera, bahwa penyakit cacar
digelar dengan "lasa arung” karena mempunyal panta-
ngan yang tidak boleh dilakukan oleh penghuni rumah
saat itu, Bila melakukan sesualu, maka penyakit cacar
{ty beriLambah. Apabila penghuni rumah patuh mentaati-

nya, maka penderita merasa tenteram, Apablla penghuni
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rumah patuh mentmalinya, maka penderita merasa ten-
teram, Apabila penghuni rumah memakai perhiasan yang
indah=indah, maka sipenderita merasa gembira, bahkan
sipenderita ingin dihiasi dengan perhiasan yang in-
dah,

Apabila sipenderita selalu gelisah, menangis,
tandanya penyakit mulal memuncak, Kalau ternyata du-
kun itu serasi dengan sipenderita, maka sipenderita
bersikap Lidak menolak kedatangannya. Ia segera di-
buatkan gbalt dari berbagai ramuan btumbuh-tumbuban,
Pade Saat itu dinvanvikanlah elong Zagals di dekat
sl penderita, Rkhirnya si saklt berhentl menangis
dan ia pun tldur dengan nyenyaknyva,

Syair sagala ini panjang, dan merupakan ranghka-

fan ceritera asal-usul penyakit cacar, yang dinyvanyi-
kan oleh seorang dukun pada waktu preng yang diserang

penyakit cacar, Dari segi psikologi, hal ipni dibenar-

kan bahwa untuk meringankan penderitaan orang sakit,
keluarganya atau dukun menyanylkan elong sagala,
yang merupakan hiburan pada si sakit. Dengan demiki=
an, maka si sakit merasa Lerhibur dan sakibnya agak
bertkurang,

Elong Aru

Elong aru diucapkan pada waktu penobalan raja

aLlau nAda wakbtu negara dalam keadaan krisis, sehing=-

ga perlu ada pernyataan kesetiaan rakyat dengan pe-

e T
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merintah, Diadakan sumpah setia melalui elong aru.
Apabila ter jodl penobatan raja, maka dirangkalkanlah
elong yang diucapkan, baik oleh raja mavpun oleh
anggota-anggota adat,
Elong Menrurana

Hentuk elong ini terdiri atas delapan suku ka-
ta setiap baris, Sedang jumlah barisnya tidak tentu.
Adapunisi yang dikandungnya adalah berupa nasehat,
se jarah, dan dongeng, bahlkan kepada hal-hal yang

berisikan kejenakan,

2.2.2 Elong Tongeng (elong muzni)

Elong ini mempunyai syarat-syarat .tertentu, yang sangat
terikot oleh suatu persyaratan, Sebuah elong terdiri atas
tiga baris sebait, dimana tiap-tiap baris terdiri pula atas
delapan Suku kata, tujuh suku kata, dan enam suku kata,

Elong tengeng ini terbagi atas Liga bahapian, yaitu :

1. Elong Mappong Riena Surek E

2.

Elong yang berpangkal pada Mappong riena surek
E, puisi Bugis yang berpangkal pada huruf-hurtuf in-
duknya yang merupakan abjadlontarak Bugis. Permula-
an dari elong ini adalah berdasarkan pada abjad hu-
ruf Buglis. Bunyl suku kata yang pertama pada elong
ini berakhir sama dengan bunyi suku kala yang per-
Lama,
Elong Maliung Bettuanna

Elong maliung bebttuanna adalah elong yang da=
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lam artinya, sehingga memerlukan analisis tentang
kala-katanya secara tepat dan mendalam., Jadil untuk
mengerbi maksud dan tujuan elong itu, terleblh da-
hulu dienalisis, terhadap sebuah frase atau kali=-
mat sebagal suatu sangkutan ide, maka maksud yang
dituju dari frase atau kalimat itu harus dicarl
pada kata lain yang mirip ucapannya dengan kata
vang dijadikan sangkutan ide itu,

Elong Paweng (elong pernyataan langsung)

Pada elong ini pakkelong menyatakan fikiran
dan perasaannya secara langsung, sehingga pengerti-
yang dikandungnya mudah dimengertl, Adapun bahasa
yang digunakannya, adalah bahasa sehari-<harl,sedang
islnya logls dan mudah dipahami. Akan tetapl bukan
berarti bahwa elong inl tidak mengandung ariti dan

makna yang dalam,

2.3 Isi Elompuqgi

Isl elong erat hubungannya dengan suasana hati, piki-

ran, dan perasaan penclptanya/pemakainya. Juga latar bela-

kang situasl serta lingkungan sangat menentukan pula dalam

pemilihan elong,., Oleh karena itu isi elong sangat erat hubu=

ngannya dengan Tuang llngkup pemakalnya,

Berdasarkan hasil penelitian, isi elong dapat dibeda-

kan =

|

Pammulang elong

Niasanya pakkelong memulail ucapannya dengan

—— i . e e o
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kata-kala mphon maaf kepada pendengarnya apablla
ada elongnya yang dianggap kurang sopean dan ku-
Tang memuaskan,
Clong assimellereng

Elong assimellereng berisikan uvcapan-ucapan
hubungan antara sesamonya, baik merupakan sebagai
elong hubungan mappuji (memuji), elong hibungan
maccacca (tak suka), elong hubungan parere (sindi-
ran} maupun sebagal elong hubungan malebba (talk
senang).
a, Elong hubungen mappuji [mﬂmujl]

Elong inl merupakan elong sibali (berba-
lasan), yang biasa dibawakan oleh dua orang mu-
da-mudi yang dalam bentuk dialeg antara indivi-
du dengan individu, uwntulk menyatakan plkiran
dan perasaannya secara indah, Elong muda-mudi
ini mulai dari perkenalan, percintaan, dan per=
pisahan antara pemuda itu,

| Jike seprang pria ingin mengungkepkan has-
ratnya kepada seorang wanita yvang diidam=idam=
kan, maka mereka menggunakan beberapa cara, se-
perti : memberil syarat, atau menyurat, Ada pulm
yang menggunalkan elong, yang secara halus me-
ngungkapkan hasrat tersebut supaya tidak me-
nyinggung perasaan wanita yang bersangkutan,

b, Elong hubungan maccacca (tak sulka)




Elona ini mengunokapkan suatu sindiran,

yang mengandung makna hubungan maccacca (tak su-
kn), elong ini biasanya dibawskan oleh dua oreng
(loki-lakl dan perempuan) diiringi dengan alat
musik gesek seperti biola. Elong tersebut umum-
nya dinyanyikan pada pesta perkawinan, atau pes-
ta gembira, Isinya menggambarkan bagaimana seo-=
rang pemuda menginginkan secrang wanita, tetapl
wanitanya sama sekall tidak mau.
Elong assiwolompolongeng

Elong imd merupaken elong hubungan antar ke-
luarga ataupun suami istri yang berisikan pangaja
(nasehat), peppaita (petunjuk), maupun sebagal
pappatinro/padedo anak (hiburan keluarga). Elong
pappetinro anak biasanya dilagukan untuk meninabo-
bokkan anak-anak.,

Elong sikal-kal (berkait)

Elong sikali-kal adalah elong beruntai yang
salah satu kata pada larik akhir bait sebelumnya
diulang lagl pada larik pertama bait berikutnya.
Elong topanrita (ulama)

Elang topanrita adalah eleng tuntunan keagama-
an sebsgal nasehat, sebagai syasriat, hakekat dan
makrifat,

Elang madduta (melamar)

Elong madduta menggambarkan elong lamaran
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yang binsa diucapkan oleh keluarga calon
lal laki-lnkl dan wanita apabila sedang mel angsung -
kan lamaean,

7. Elong slibali (berbalasan)

Elong siball merupakan elong berbalasan abkau

spal jawab ataupun elong pemecahan masalah, Baik
merupakan elong Sibali pangaja (nasehat), siball

maccaccs (tak suka), maupun elong sibali bawang
(biemsa).
B, Elang tote (nasib/takdir)

Elong teto merupakan elong untuk mengenang
nasib/takdir yang dialami, baik sebagai tete bliu
(yatim), tote peddi (penderitaan), maupun toto ma-
ruddani (merindu).

g, Eleng padodo anak (nyanyian anak-anak)

Elong padodo anal adalah semacam glong. yang
biasa dinyanyikan gleh orang untuk menghibur atau
menidurkan anak-anak yang sedang digendong/diayun
dalam bualan, Blasa pula dinyanylikan oleh anak-a-
nak dibawah umur sambil bermain, baik s=ecara pero-

rangan maupun hersama-5sama,

10. Elong eja=eja
pada zaman dahulu elong eja-eja dilagukan se-
cara bergilir, Dilagukan secaTa persrangsan bergan-

ti-gantl, maupun secara bersama-sama, sambil minum

Luak pahlt disertal balutak (makanan yang dibuat
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dari darah binatang) dan nasi ketan., Setelah a-
gvma Islam dianut oleh orang Bugis balutak sudah
diharamkan, Elong eja-ejspun dengan secara balu-

taknya sudah tiada lagi,

11. Elong paddedeang
Jenis elong ini termasul elong analk-analk,
Isinya berfungsi mendidik anak-anak untuk menge=
nal alam sekitarnya, sehingga dapat juga disebut
elong anak-anak,
l12. Elong menrurana
Isi yang dikandungnye berupa nasehat, seja-

rah dan dongeng bahkan pada hal-hal yang berisi

ke jenakan,
13. Elong baweng
Elong yﬁng sejenis elong muda-mudi, Isinya
menyatakan kassih sayang kepada seseorang, Baweng
adalah sejenis burung yang serupa Heng;n burung
nuri, tetapi agak besar, Burung inl pandal pula
meniru ucapan orang, Kehalusan bercinta laksana
halusnya bulu: butung itu, sehingga elong ini di-
sebut elong baweng,
l4, Elong osong
Isi yang dikandungnya ialah memberi semangh t
kepada para perajurit yéng sgkan pergi ke medan
laga/bhakti agar tangkas di gelanggang, melupa-
kan seqgala halangan dan rintangan, dan kemball

e e e S = e




membawa HI_"mE!ﬂ:ﬁnﬂan .
Sejak dahulu perajurit yang berangkat ke me-
dan perang dibangkltkan semangatnya dengan elong

asong. Hogi pahlawan/perajurit yang sudah jauh

diperbatasan, kekasihnya menyampalkan salam agar

i

tetap bersungguh-sungguh dan bersemangat serta ;

tak mengenal mundur, i

15, Elong aru l

Elong aru diuvcapkan pada waktu ada penoba- |

tan raja. Apabila upacara pencbatan diumumkan, . i

maka tampillah dimuka raja seorang yang mewakili

rakyat atau oprang terkemuka di dalam negeri itu |

untuk mengucapkan aru. Jadi Isinya adalah meru-
pakan pernyataan kesetiasan.

16, Elong sabo ,

Elong yang berupa mantera. Diucapkan pada

wakbtu akan mengadakan upacara, membangun atau
membuat rumah, perahu, usungan dan lain=lain
vang akan dipergunakan raja. Isinya mengisahkan ,
semua hal-hal yang luar biasa dan mengandung ke-=
saktian. Pokoknya semua tempat membangun, cara
dan waktu membuatnya harvslah mengandung unsur
kesaktian, sehingge menampalkkan kehebatan dan ke-
luar biasaan atas perhatian seluruh rakyat,

Latar belakang dari hal yang demikian ini

sntara lain agar rakyat atau orang banyak tetap




17,

18,

tunduk dan patuh di bawah perintah raja. Pada
mulanya jenls elong inl disebut elong sabo, ka-
rena sebliap permulaan mengucapnya selalu dise=-
butkan "sabo-sabo¥ (mantera).
Elong masagala

Masagala dari kata "sagala" artinya cacar,
Dinyanyikan pada waktu ada orang diserang penya-
kit cacar. Memang secara psychologis hal ini
dibenarkan bahwa untuk meringankan penderitaan
arang yang sakit sambil dirawat ogleh sanak kelu-
arganya atau dukun, salah seorang menyanyikan
elong masagala, vang tlada lain adalah suatu hi=
buran kepada si sakit. S5ehingga dengan jalan de-=
mikian ograng vang sakit merasa terhibur dan sa=
kitnya agak berkurang,
Elong panngajak

Jenis elong panngajak inl adalah elong na=

sehat, Elong pangajak ialah elong vang berisi

nasehat umum, atau kearifan mengenali pandangan

orang Bugis tentang kehidupan.




B AR TIII
TCKS DAN TERJEMAHAN, CIRI-CIRI
BAIASA RITUS DAN INTERPRETASI

Teks berikut ini adalah teks elompugi, bteks dan Eer-
Jjemahan ini penullis kerjakan dalam dua cara yaitu g
(1) Terjemahan dalam bentul marfem per morfem
{(2) Terjemahan dalam bentuk bebas tebapi diusaha-
kan tidak menyimpang dari terjemahan morfem
pEr morfem.

Pentingnya teks ini diterjemahkan dalam bentult mor-
fem per morfem untuk mengerti anmalisis morfologis dari
setiap yang ada pada setiap ujaran. Sebab kalau kita sudsh
melihat teks tersebut diterjemahkan dalam bentuk morfem
per morfem kita sudah mengerti arti, serta makna dari se-
tiap ujaran,

Ter jemahan bebas dilakukan untuk melihat bagaimana

arti morfem tertentu berubah sesual dengan konteks.

Z.1 Teks dan Terjemahan

20




J.l Teks dan Ter jemalian

J.1.1 Elompugl Rertemakan pPendidilan

1. Mak(k) = Ita = ko ri taslk Gl

pkt lihat kg2th lze lautk Emp

! Enokau melihat ke laub itu)

Ma = lucca mak{g) - goliling
s keruh nk keliling

{(Keruh sekeliling)

Na - ma - cinnong mua

Dan ps  jernih Juga

Tetapi jermih juga)

Engkau melihat ke laut itu keruh sekeliling tetapl

jernih juga.

! 2. Sattu i na - Ti = tara lopi

' Cabtu Emp lkgit di bangun perahu
tonang - BNg = na Lo masagala e
Lumpangan ph lkg3itpos orang peny.cacar Emp

ﬁiari Sabtu mulal dibangun perahu btumpangannya orang

yang hrrpenyakit cacar)




flhalk

Mminagu

Lonang

tumpangan

(Hari Mingou diselesaikanlah perahu

i na
EMP kglt
- Bng -

[k

- ri = pak{t) - tepu lopi
di [ple selesal perahu

na to masagala a

koltpos oTang peny,cacar EMP

orang yang berpenyalkit cacor)

Seneng

Senin

Lanang

tumpangan

i na
EMP kg3t
- BNg =

ph

T

di

na

kgttpos

Winrcu
bunk

Lo

aTang

tumpangannya

walk i lopi
titir pecahu

NHEDI.]-E]_EE =

pany.cacar EMP

(Hari Senin dibuatlkan titir perabu tumpangannya orang

yang berpenyakit cacar)

Salasa

Selasa

Loanang
tumpangan

Hari Selasa dibuatkan dayung perahu

1
Emp

na
kg

- Il
3t di

- BRg = Na

pl

kg3tpos

= wWinru

Figatk

Lo
grang

nrang yang herpenyakit cacar)

Arabal
R albu

Lonang

Liympandgan

i
EMP

- eng
b

= Tl = winru

fia

kgit ok
- Na

kalitpos

bhuat

Eno
orang

Wise lopi
davung perahu
masagala e

peny.cacar EMP

Lumpangannya

SOmpel lopk
layar perahu
masagala 2]

peny .cacar EMPp
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la- ]
Hari Rahy dibuatkan layar perahu tumpanganny@ orang

yang berpenyaklL Cacar)

Koamimm e g i

e NNl

na - Tl - winru guling lopi
Kamis Emp kit di buat leemudi perahu {
|
Lonang - ENQ = na to masagala e ;
Lumpangan ale kgitpos orang peny.cacar Emp '

(Nari Kamis dibuatkan kemudi perahu btumpangannya

orang yang berpenyakit cacar)

Jumale 1 sakkelling kajo lopi
Jumat Emp sglesai perlengkapan perahu

$
Lonang - 2Ng - nNa to masagala e ki

tumpangan pb kg3tpos orang peny.cacar EmMmp

(Hari Jumat selesailah perlengkapan perahu tumpangan- |
nya orang yang berpenyakit cacar)
E

Pitu  mpenni (w}i ri - winru lopi
Tujuh malam EMp di buak perahu

tonang - 8ng = na to masagala B
tumpangan nb kgdtpos orang peny.cacar EMp

{Tujuh hari lamanya dituat perahu tumpangannya orang

yang berpenyakit cacar)

pitu panrTe mpincu i lopi
tu jub bk ang membuat Emp perahu




Lonang = BHg -~ Na Lo masagala a

Lumpanogan il kadlnns arang peny ,cacar EMP
(Tujuh Lukang yang membuat perahu btumpangannya orCang

yang berpenyakibt cacar)

Tiwi 1 matu sagonla e
bawa Lmp sebentar peny ,cacar EMP

Bawalah pergi segala penyakilb cacar

Mari Sabtu mulai dibangun perabhu LumpAngannya orang
yang berpenyakil cacor

lHari Minggu diselesaikannlah perahu tumpangannya
nrang yang berpenyakit cacar

Hari Senin dibuatkan titir perahu Lumpangannya orang
yang berpenyakit cacar

Hari Selasa dibuatkan dayung perabu Lumpangannya
prang yang berpenyakit cacar

Hari Jumat selesailah perlengkapan perahu bumpangan-
pya arang yang berpenyakit cacar

Tujuh hari lamanya dibuat perahu tumpangannya orang
yang berpenyakit ecacar

Tujuh tukang yang membuat perahu Lumpangannya orand

yang I:IErleTI‘fﬂL:i t cacart

Rawalah pergl segala penyakit cacar.




Al

3. Winru memengl k) - ko tonang = Eng

buat CITELTRTATY kg2 th [ J— ob

(buatlan kendaraan)

n
———— e e  ————

Pak(a) = sadia - ko bokong
pkt sedia kgZth bekal
(sediakanlah bekal)

Tasik ma - lpang ri = ola |'_
laut nS luas di 1a3lui |

(laut 1uas yang dilalui)

ma - loang na Eerng(k)- ke - wiring

ns luas dan tidal nk pinggir

(luas dan tak bertepi)

Ma = lamung na teng(n) - ri - gangka
ns dalam dan tidak pk batas

[dalam dan tak Lerduga)

Na riwu teng(p) =paja pole
dan angin tidak berhenti  datang

(feserts anginyang selalu datang}

Na bombang teng(m) = ma = lawengeng
dan gelombang tidak ps putus

(Dan gelombang yang tak pulus-putusnys)




Euatlah kendaraan 5!'!111[1’(:-‘1“1:]11 LI'EIIEEI I.ﬂut luas }fﬂng
dilalul luns dan tak Lertepi dolam dan tak terduga
beserta angin ynng selnlu datang dan gelombang yang

tak putus—putusnya,

Mazszimang(ng) - ak na - sompek({t) - eng
permisi kglt kglt layar nhk

(3aya engoan . dibawa berlayar)

rak(s) - sompek teng(b) - bolai
nk layar tidale meEmpunyai

(Pelaut yang tidal mempunyai)

Ppadomang na - sompek

pedoman legdt layar

&Eduman lalu 15 berlayar)

Saya enggan dibawa berlaysar pelault yang Lidak mempu-

nyal pedoman lalu ia berlayar.

maulw) - ak naro mak(k) - eda
biar kglt pun pki ‘kata

(Riarpun saya berkata)

Aualu ma leuwo Lasik

QguInNg kg3t [te2l1iling laukt

(Gununr yang dikelilingl laut)




s=maaan

3.1.72 Ejnmgugi Aerteamalkan Percintaan

1.

Ak - kutana muto{k) = ko
pkt  Ltanya Jjuaa kg2th

(Enakau bertanys Jjugalah}

Riarpun saya berkata gunung yang dikelilingi lautk

engkau bertanya jugalah,

Mmak{k) - ita - lkna ri tasik e
phkt lihat kg2th ke lawt Emp
Engkau melihat ke laut ity

Mak{b) - bombang BS50 wenni

ke gelombang siang malam

mergelnmbang 5iang malmﬂ

Ma - cinnong mo i
pS jernih juga

(FJernih juga)

Engkau melihat ke laul itu bergelombang siang malam

jernih juga airnya.

|
1a - ala - i salili 58ppo i

kit ambil pls pusaran pagar E
(ia disnbil oleh pusaran pagar) i
8
II




Naremma wakamnnla

manktTa badan rumah
(Mnnttn Bavilan rumah]

Ten - ni ma = bela
tidak mau sudah ns jauh

ﬁudah tidak mau menjauh)

e

Dia diambil oleh pusaron pagar mankra badan rumah

sudah tidak mau menjauh,

2. Sompelk - leile ta - pada sompek
berlayar fegl jh kg2th 5 2LMn berlaynr

(kita berlaysr sama-sama berlayar)

Ta - pada mak{m) - minasa
lkg2th sama pk cita-cita

(5ama-sama bercita-cits)

Ta - s5i = ak({l) - labuang
kgdkh i ple labuhan

(sama-sama kita satu labuhan)

s berlayar sama-sama burlayar sama-sama bercita-

it

cita sama-sema kita satu labuhan,




3 Iak - i
2 | Ba - ma i lureng(ng) - ak
kglt nant j dapakl  EMP pual kglt

(Nanbi vong dapat memuab saya)

Lomi i = pinecnra 2
perahy di pincara EmMp

(Perahu yang dibuat pincara)

Ma sakke pak(b) - bise
dan lengkap Pk dayung

(Dan lengkap pendayung)

Nanti yang dapat memuat saya poEahu yang dibuak

pincara dan lengkap pendayung,

fi, Mak(m) = minasa(w) - ak mak({h) - bala
pk cita-cita leglt plk rumakh

(Saya bercita-cita membuabt Tumah)

Ri tengnga taslilk o
di tengah laut EmMmp

(Di tengah-tengah lautan)

ST

e

Tenai{n) - na tappo bambang
i Ldalk kgit sentuh ombale

P
T WESE S

{Tanpa hempasan ombak)

=

I




Saya bereita-cila membent rumah di tengnh=-tengah

lautan Lanpa hempasan ombak .

i = btavpo - =i ma by bhombang
kgt sentuh lagi nanki omlrale

EUthmNnGkﬁn lagl nanti ﬂmhak}

MenTe - si mak({p) - potaneng
naik lagi pke daralan

{Maik lagi ke daratan)

Teng({n) - na irik anging
tidak kglt tiup annin

(Tanpa ditiup angin)

Dihempaskan lagi nanti ombak naik lagl ke dnratan

tanpa ditiup angin.

Muddani - ko Leng{m] - mu lao
rindu kg2th Lidak ko2t pergi

(Engkau rindu tebapi Lidak pergl)

Ma - pole kareba{n} = na
Lelah dnkang kaber kgdtpos

(Telah datang beritanya)

Roncnra laopi{n} = na

KLL

- et e

. o I e

S T
= rm——— e
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Boncnro lopi{n) < na

bocor PetTahyg knitpns

(Bocar nerahunya)

Enokau rindu tetapi tidak pergl telah datamg borita-

nya hoear perahunya.,

.3 Elompuni Berbtemakan Nasib

T padatoni sabulk
hidup bagailan sabut

(Hidup bagaikan sabut)

Kaluku tengnga tasik
kelapa tengah laut

(Kelapa di tengah laut)

Teng({n) = na tappo bombang
tidak kgik sentuh ombak

(Tanpa dihempas ombak)

Hidup bagaikan sabut kelapa di tengoh lout tanpa

L]

dihempas ombak,

veddi pak(t) - tekka - sisena{ng) - ak
ok bt pk seberang rum kgl

(Hai derita seberangkanlah saya )

ant I s

SRR -

-
- =




=

di akhirak nank i kgit

dapat

Tl

akhirat bapy dapat) I

Bombang  pak(s) - sange{r) - eng

ombak ok{s) kenang pb

(Ombak kennangan)

Hal derita seberangkanlah saya nanki di akhirat baru

dapat ombak kenangan,

Cedde = ki na - parinnaja
hampir kgltl kg3t kobarlkan

(Saya hampir dikobarkan)

Padangkang  teno(n) = na isseng(ng) = 1
pedagang Eidale kgdl tahu ph

(0leh pedagang yang tidalk Ltahu)

Labun = na na sompels
tu juan kogdtpos ka3t berlayar

{Tujuannya berlayar)

saya hampir dikebarksan oleh pedagang yang tidak tahu

-
== 1y

Lujuannya berlayar.
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4, Mak(k) - ita - ko ri cempa e

plet Lihat  kg2th ke asam Emp

-

(Engkau melinat ke asam itu)

Cempa Tl buluk e

asam di gurung  Emp

8. i gl

(Asam di gunung)

el

Pejje ri tasik e
oaram di laut Emp

(Garam di laut)

Najiya oki sipu = tanra e
dan nasib TES tanda EMp

;ﬂ":‘"_ e e I_l.E"""é":ﬂ ﬂ"".;ﬁ'.__-_k_l.

{Dan nasib saling menandai)

51 = lolongeng - sa ri lowa ]
Tres bertemy juaoa di periuk Emp i
(Rertemu juga di dalem periuk) 13
: :ﬁ
Engkau melihat ke asam itu asam di gunung garam di %
1ayt dan nasib saling menandai bertemu juga di dalam a
periuk, ﬁ
. Manuyk-manuk ltmkilau é
burung RED lli £ 11 amy ¥

(Aurung=burung kubilang) ﬁ




an

Mak{c) = ceklkeng i rompong e
ple bertengant di rompong Emp

{HETLHnuﬂUr i rTompong)

Manenmgnge teng(m) = minung
sEnasara tidak mimum

{Semgsara tidak minum)

Aurung=burung kutilau bertengger di rompong Sengsara

Lidak minum.

Na - pak{t) = terri ma - rennik - ak
kglit plkt mEnangis ps kecil kglt

(Saya menangis Lersedu)

Pole - na kareba{n) - na
datang ketika kabar kgltpos

(ketika datang beritanya)

BgncoTo lepi{n) - na
bocor perahunya

(kebocoTran perahunya)

rsedu ketika dabtang heritanya kebo-

Saya menandis Le

capan prrahunys.

Eip TEI

e

e

P

et ianm et o T Ty p—




N —
] ‘
T. Nam
(A l'rL‘lhEn!rn 11"-|;|-i|:r1.} - M3 i
na
mLry hogor perahy kg3tpos B
Na :
1: mMLim [ll'l:'L.u'r r.r-r.'-ﬂ-,u“?a} ———,
T
O A h_;
A ST #
Pura ku - Tennu = ang - i g qi?- rf'_-.:-.__{j L{;-'i;-lp E
bR o T R A
sudah kglt harap pl kglb l: !grf;., %' 0 :.1' ! !J
e g el k|
(Sudah kuharapkan dia) }fﬁﬁq‘"%h'fy j- |
R w2 k
- &
o g |
Lureng - i toke - ku E |
menumpang  kgit  nasib  kglt t. ‘
1
(Yang menumpangkan nasibnya) H|
ol
| !
[ Namun bocor perahunya sudaoh kuharapkan dia yang .j:
menumpangkan nasibnya. ﬂ
i
-’j
5
B. Cenna uf{w) - isseng memenglk) - ko i
seandainya kglt kenal MEmnang kg2th IE
{Seandalnya saya kenal engkau kerlebih dahulu) IH
|r::lE
"

Balik ri tengnga tasile
balik di tengah laut

- -,

(Mmembalile di tengah laut)

Tampu - ak memeng lemo

gendong kglt memang - Jerulk

(Saya mernggendong lebih dahulu joruk)




3. l.a Elompugi

1.

a2

(Seandainya sa a
i hﬂnﬂl gl tETlEhih datuly memba-

1ik di : :
tongah laut sayn menggendong lebih dahulu

limau,

ﬂnrtnmngﬂﬂ Pemerlinkahan

Iak < pa = ma i pak(1l) = lureng

kolt nanti dapat Emp ple tumpangi
(Yarg wajar ditumpangi)

Padanglkang - na jeppu = 1

redagang kglt Lahu nk

(Pedagang yang mengetahui)

Labuan - na sompek

pelabuhan kgl3tpos lavar

(Pelabuhan yang dilayari)

Yang wajar ditumpangi pedagang yang mengetahoid

nelabuhan yang dilayaeri.

Loci=-lopl maka - clecu
perahu RED sangat kecil

(Perahu sangat kecil)

Macinl §ITE: Lo
nrAang

Sr‘:mni_t dlja

. " -
TN - e T i e g = E——




o

&

(Sempit untuk dyg orang)

Na beliy pmk{h} - bise ; na

dan  tin;
g Pk dayung  kg3tpos

(Dan Laa |,1q'lrrdn1.-ruhgn1rn}

Perat ; i
W sangat kecil sempit untuk dua aorang dan Liga

nEndavungnya_

Namp telly pak{b) = bise - na
walaupun Liga pke dayung kgitpas

{(Walaupun tiga pendayungnya)

Ma bangngao pak(l) = lopiin) = na
dan bodoh pk perabhu kgitpos

(Bodoh pengemudi perahunya)

Teaﬁw] - Al na = lureng
tidak mauw kglt kglt muat

{Saya tidak mau dimuat)

Walaupun bLiga pendayungnya dan bodoh pengemudil pera-

hunya saya tidak mau dimuak,

May seddi pak({b) - bise - na
bisar sakbu phk dayung kgldtpos

(Biar satu pendayununya]




fi fa
1
Mapanre k :
Pak(1} - lopi(n) - na
pandni ke i
nerahy kg3tpos |
{Dan poandag PENgenud)] perahunya) {

|
Tuntuk - Bk Fia = lureng :

turut kolt kg3t muat
(Saya turut dimuat) I

Hiar satu pendayungnya dan pandal pengemudi perahunya i

saya bLurut dimuat,

Tak = pa ku - me]lok tonang g
kglt nanti kglt mau tumpang '

(Nanti saya mau naik)

Lopi sulapaeppa |
perahu segiempak |

{Perahu segiempat)

Na sakle pak(b) = bise - na |
dan lengkap 2114 dayung kgitpos ¥

(Dan lengkap pendayungnya)

tantl saya mau naik perahu segiempat dan lengkap

pendayungny s,




f1.73

3.2 Deberan: gy -
———Eﬂl%ﬂjﬂﬂﬂﬁiluﬁ Elouiciia i
=~2ipund i

HErﬂﬂnnpk; 1.
B Aanalisis dakp Linguistik penulis mene-

mukan bel
i berapa ciry bahasa ritus elompugi sebagai beri-

kut 1
jl:ll '[ﬂE'l'.E‘I'F-nr

Metafor adalah pemakaian kata-kata bulksan arki seboa- A

narnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persa-

maan atau. perbandingan,

|

Contoh : i:

hasik (3.1.1.1) ...e0 7 laut ! |

lopi {3.1.1:2) .owuwe 1V peraby ® 1

tonang (3.1.143) +eeas ' kandaraan

bakong FB301.1a43) weene OV bekegl !

tasik faeliaded) aests 1 an 1

riwg [R.101u3)  wadaa OV pngin !

hombang (3:1.1.3) .vvue ' gulombang ! ;

sampek (X1 kad)  woede 1 Iayer ¥ '

buluk (3.1:2.5) <owes ! gunung " i

Lasik (316tiB)  seana 7 dauk: !

tasik (3l TeB) s ! Lok

s nHd (3.1:2.1) seevs ' pEgAT !

{3,1_2.1} .seae T badan rumsh’'

wakbampala




Sompek
lopi
bise
bola
Lasik
bombang
notaneng
anging
Inpi
Sabuls

lealuliu

bombang
majel

bombang

padangkang

sompek
Cempa
pejje

lowa

manuk-=manuls

roampong
lani
Inpti

Lasik

SLTS SR IR
£ 15 B . 1)
(3.1.2.3)
(3.1.2,.48)
(3.1.2.4)
(3:1.2,1)
(3.1.2.5)
{3,1.2.5)
(3.1,2.6)
o 2 O N By
. ok B O,
(3.1.3.1)
(3.1.3.1)
(3.1.3.2)
. T
{3.1.5.3)
(3.%.3.5)
(3.1.3.4)
{3.1a3.4)
(3.1.3.4)
falsdies]
(3.1.3.5)
{3.le3a6)
E3ul 3T

. B

L

EmmEoa

LN B ]

mnEoEm

L B A

B EEEF

LN B )

LR B

LB B

- mow B F

layar"
perahu!
pendayung’!
rumah'
laovt'
omixak !
doratan?
angin'
perahu’
Salbwt?
kalopa’t
laut!?
ambals '
akhirat®'
nmbals !
pedagang’
layar.!
nsam'
garam'
poEiuk’
burwng'

rompong '

. perahu'

perahy’

1laut?!



£

L nm : |
" (3.0.30) ' jeruk ! ;

Radanakang (3.1.8,0) ..., nedagang ' i

Lalwiann {:5+1_ﬁ'11 cesss ' pelabuhan °

Lopiainpi {J_l.ﬂ_?j cwssse Vo perahip ! :|
hise {3.1.4,2) L.... ! dayung ! .il
hing fﬁ‘l_ﬂ‘jj ceass 'V doayung ! :'
lopi i 10 R & perahy !

hise (3.1.4.4) _.... ' dayung ! it
lopl L3l 88T nnns ' perahu ! ';il
lopi (3.1.4.5) ..... " parahg ! !
hise {3.1.,4,5) ... ' dayung ! 'l

Motafor Itu dipakai untuk membandinglean akauw mengias-

nada prinsipnya metafor 1tu merupakan sejenis anslogi, Su-

!
|
Lan henda atau maksud yang mengandung persamdan, karona 'I
|

stu komparasi terhadap dum hal yang dolam beberapa scoi
mengandung persamaan. Dan bila dihubungikan dengan elompugi
ini pada umumnya menggunakan metafpr karena kita ketahui
bahwa nrang-orang dulu itku dalam mengunglkapkan maksud Ei=

fals pernah secara langsung mengatakan maksudnya, ia selalu

zaia herasnpslasi.
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PLoadalan Prmakaian yang berulang-ulang dengnan
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LASY yang samn dalaom bunyi, tata bahasa, aktau 1-
ma K AL i |
miaend, nkag aabimgan dari ks emuanya ' |
Cantnah :
|
makkitako rl kasik e R e laluX) womeg enqglcau
mellihat ke laub LLtu ! |
makkitaks ri tasik @ i 95 R T ' |

R engl:au 1|
mel ihat ke lauwt ity !
macinnang (3.1.1.1) ..... ' jernjh !
macinnong (3.1,0.6) ....:c ' jernih ! 1 !
lopi Eonangengna to massgala e E1GE)  wao
'perahu tumpangannya oTang yang berpenyalkil :acﬁr'
lopi tomangengna to masapala e (3.1.1.2) .....

'perahu tumpangannya orang yang berpenyakit cacar!?

lopi tonangengna bo masagala ¢ (3.1.1.2) .....
'perahu tumpangannya orang yoang berpenyakil eacar!
lopi tonangengna to masagala e (3.1.1.2) .....
*perahu tumpangannya oTrang yang berpenyakit cacar!

lopi tonangengna to masapala e (3.1.1.2) .....

'perahu bumpangannya orang yang berpenyokit cacar'
(3.1.1.2) |

l1ani tonangengna to masagala e

tgarahu tumpangannya olang yang berpenyakit cocnr!

1t Lonzngrngna Lo masngala e [3_1+J_2} .

Lumpangannya arann yang berpenyakit cocar!

Fpapakiis
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A orang yang berpenyakil cacar’

berpenyakit cacar’

' dibuatkan °

RaTiwiney 03.1,1.3)  L.vve  f dibustican ¥

Rariwinry {3.1.1.2} vasss ' dibuakkan !

MRTiwinry (3.1.1.2) seve ' dibuaktkan ! i
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Leng {;-1.215} e Bldak | |
beng {a-i-z—’-ﬁj cvenw ! bidalk ! |
barg rledel) wus.a. 7 tldak ! | |
(3.1.3.3) ..... ' tidak ° iR

“ang (3.1.3.5) ..... ' tidak ! |
bambiang EFLELE]) e ombak /ge Lombiandg |
vambang (3.1.1.6) ..... ombak/ galombang '
bombang (3.2,2.8) .ovve Aipmbak !
bambang (3.1.2.5) ..... * ombal ! g ‘
bombang (3.1.3.1} ..... ' ombak ' :?
bombang (3.1.3.2) ..... ' ambak ! I
nole (EL LY Gidan datang * .i
pole Ca Rk RiBY ahaa M dabang °* i
pole (3.1.3.8) ..... ' datang ! |
buluk (3.1.1.5) ..... ' gunung !
buluk {3.1.3.4}) .,... ' gunung !
sompek [ F.1.1:8) o5ees Y layar ?
sompel (3eldlel) v ' layar !
R — (3alalol) ediea  VolEvape i
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Sl (300802 wawee Y layaro '
gompek (3:2.3:3) viewe <V layar:d

(JeLal.1l) " wuuss ' layar ?

sompelk
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temanga
tengnga
tengnna
Lappe
tappo
bonecorgp
boncaoro
boncoro
karebanna
karebanna
tapada
tapada
pabbise
pabbise
pabbisena
pabbisensa

pabbisena

padangkang
padangkang

pallﬂﬂinnﬂ

(3.1.2,3
(3.1.2.8)
3.1, %.8)
(3.1.3.7)
(3.1;4,5)
(3.1.2,4)
(3.1.3.1)
(3.1.3,8)
(3.1.2.4)
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(3.1.2.8)
(3.1.3.8)
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E3iem)
(3.1.3.5)
i 7 B B |
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(3.1.4.2)
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(3.1.4.4)
f31.3:3)
(3.1.4.1)
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EEowmom
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perahg !
perahu !
perahy !
peralug
porahy 1
tengah 7
Lengah !
tengah !
sentuh/hempas !
sentuh/hempas !
boeor !

bocor

bocor !
berltanya !
beritanya !
Sama-sama
sama-sama !
pendayung '
pendayung '
pendayungnya "
pendayungnya !
pEndayungnya
pedagang '
pedagang '

pEngemudl pe-=

rahunya '
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pallopinng (3.0 4,5 p
L By i poangrmudi pe-
rahunya ° ¥
Lirr g [L‘-J..“i.?j vvase 'V myal ? |
lureng {:i.liﬂilj st ' omigal ;
nalurenn fﬁ.l-']i3} siese 1V dimgad 7 i 1
nAalureng {E.I‘ﬂ.n} satedn . 0 d g | |
inkpn (3.1.2.3) ..... ' nanti gayn ! !
iakna (3.1.%.1 Y ovases * pankd nhayn ! i
Lakna (3.0.8.5) ..., * nanli soya
labuang (3.3.0.1) ...u. ' pelabuban !
1 abuang (3.1.2.2) ..... ' pelabuhan

Repebisl LEu merupakan peneqosan, Jadi dalam hal me-

naunakapkan Suabu maksud perlu adonya pRroegaian, Supayn

=z yang dimoksudkan dapab dimengerki atau dikterima apa

¥ang ia maksudikkan,
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4 L
BBETR L N TR B T T :
uvan kel mervempohy bahbora kehidupon tni.

Toks i
uks (3,1.1,1) larik pertama bteks Inl dibuka dengon

T S T S T .
Snxitnka ri basik g"dan dapat diinterpretasikan sehagoi

suatu penggalan kolimab yang mengondung makna naschat
Atauw pun petunjuk, Lardik ini berarti "melihatlah ke laul

m

it", Uan untuk 1ebin jelasnya kita bisa lihat pada lae

Tik=larik bepikut yaitu @ "malucca :||ag|_:|u_l1_T_Ln|1"|:k|3ru EE-

keliling) dan "na macinnong mua"({tetapl jernih juga),

Ileks init sesungguhnya membarikan gambaran pada kita Len-

tang &pa yang digebut dengan koebtahabkan dan lketegaran.,

Tuennkah masyarakat Bugis - Makassar dikeénal sSebagual me-

syarakat yang gigih dan tegar dalam berbagal hal. Menga-

a8 Lokes ini menonjuk ke ladl, oleh karena kKita ketahui

nayanyg sejak dohulu kala dikenal sebagal suku

nEnwE nengl

By ik minghabiskan hicdupnya di laul, Elompugi ini

o nmsehat atau petunjuk kepada setiap orang, bah-

Mtz Faaface

sesustu pekerjaan yang susah, harus i

wa an) om el akoloan

sobaty kobnbahan diakhiri dengan

sertai rennan ldbiabmhan,

— e
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lkkebaikan, .|.'||'H'1:'-llui ing mertupaksn pendidilkan kepada orang
yang akkan melokolkon suatu peker jaan walaupun mendapat
barmvak oanigaguon doari lupr sehingga swusah wunbuk menyeleso-
itannva Lelapl hendalklah tetap btabah dan btenong. Makna
elompunl ini seutuhnya, ialah jedikanlah akan lawl ituw
sebagni contoh untulk pEnyglesaihan sesudbu peoker jaon alau
rersonlan, walauvpun mondopak banyale gangoguan dati sekoli-
ling, hendaklah tetap temang dan Labah unbulk monyelosai-
kannya,

Teks (3.1.1.2) jika dilihat dari susunan larik, malka
kita dapat mengatakan bahwa beks ini sesuynggubnya cetmin
kepribadian orang Bugis = Makassar. Teks inl menunjuklan
halwwa masyaralkat Bugis - Makassar dalom melakukan pelor-
Jaan bertahap. Ini bisa dilibhat mulal dari larik pertama
yvang menggunakan kaba Salbu "hari Sabbu", kemudinn larik
ke dua menggunakan Ahak "hari minggu", ke tiga Senceng
"Lari Senin” ke empat Selasa "horl Sclasa, kKe lima Ara-
hak "hari nﬂhu';l ke onam Kammisi "haris Kemis", ke .I.u_'iuh
Tymak T"hari Jumat®, lalu lebih jelas ketika sampal pada

lirik ke delapan yaitu EiFUMDEHHLHi piminry lopi bo=

nenqongna ko masagala g "eujuh hari lomanya dibuat perabw
timpangannya arang yang berpenyalkil cacar" . Hal ini beorar-
£l =Zabywn il Elglﬂm m'E_'I_-qu:I;Il{-ﬂl'l ]jﬂl‘{l:'rjaﬂﬂ mLs I'.-Ehi]_ I..IF'I'I.'.H":', se oo

sai/ramnung dalam walbu yang sekal iges, haruslah' dilafu-

Lin s=nEAra beptabhsp, DA somping ltu, dalam beks ini pada

. s alelen alhwa masyarakal Nugis -
Tarile ke sembilon, menun jukican bahwa masyarToaki Q=




makl oirren Ti.-l],,': 'l_,,;]_...||-J na Lekkowiring™, “malamung na

———

tenril]-||111lﬂ1t‘ Hidhup ini lawbt luass yang dilalui, tak berte-

P, serta dalam yang tak Lerdunga, [tulah sebabnya dalam
WERGATU Loy petT Ly persiapan serba bekal, Sedangkan da-=

lam Yarik ko wcpnam -doan ke bujuh "narlwu tengpoja pole" be-

FEria andgin yong selala diatang, pa bombang Eemmil 2l 0 £

ann Lp'l“mhnnu ¥ kAl HULUE—ﬂUtUEHyH"i Ke dua larik inl

mesberikan gamharan bahwa hidup nan panjang ini Sesungguiv-
nya nenuh rintangan, tantangan dan cobaan yang tok henli-
henbinya menimpa ummat moanusia,

Jodi elompugi ini merupakan nasehal yang bersifat
peniidikan kepada manusia, agar membuab persilapen yang
Tengkap wuntuk mengaruni loutan kehidupan, Maksudnya ialah
supayd manusia bherbuakt banyak amal scbagol bekal di akbi=-
rat., .

Teks (3.1.1,4) ini jugo menggunakan porumpamaan i
tema yang tismhil dalam telks inl adalah kahidupan berumah
tapgga. Larik ini dimulai dengan ungkapan menyerah "massi-

smafgagak pasampereong "saya enggan dibawa berlayar", Kemu-

gisn dilanjutkan dengan "passompek tebbolai (pelaut yang

idslk mempunyai). Passompak yangditunjuk peda larik ke dua

=uslah suaml dalam satu rumah tangga, yang berbindak se-

w544l kepala rumah Langga, dan harus bertanggung jawab

15 runah tangga yang dibinanya, Kemudian kita 1ihat la-

ol

pedoman wuntuk berla=

: : pafe M
rik berikabnya “"padomsng nasomp k"

i ita hi kan betapa sulltnya
wal |, el ] s hﬁit kita hisa bayanghk n

: A apnpa memiliki pademan, tidak
nenran pelaat yant luag tanp P '
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Lalw ke arab mana perabmnya akon dibown, sehinnga tidalk
manulup kemunk bnon perahu, Ink olkan Lengoolom, Demikian
Juaa ol ovya dengan kehidupan cumah Lanygn, Seoprang lkegrida
Tumah Lannga yong Lidale memid il inegangan/pelkker joan, ba-
Daimana harus menjadl pemimpin yann bail daolam keloaraa

“alau Lidak momiliki peqgongan, Don Litdalelah initrg e T anlan

kalau para wanite herfFikic vunbuk menerimn plneng Lokl
lTaki yang tale punya sckerjanan, hal beprschub dnpab odisionk

pada.-larilk pertama teks ini "mass beongngok™ malciadnyn

ialah aku enggan diperislrikan plebh laki-laki yang Lidalk
mempunyai makta pencaharian yvang Lebtop, Jadi nlompuni ind
meTupakan petungjulk umum lkepada wanita, ogar jangan coba-
Coba mou dikawini pleh lelaki yvang Lidak mempunyal proler=

jann,

Teks (3.1.1.5)"mavwak naro makkerda™, larik in’ mo-=
nun juldkan bahwa "ak"(=2aya) Lelab mengalakansesualy kepada

sesoorang, yang murgkin mendpakon peloojuk, Kemodion "buluk |

W, "
alk™ . Gaya

nalewn tasik", merupakan isi penjrlasan dari

falk) sudah menjelaskan bahwa gunuwng tersebub di  kelilingi

~1rh laulan, namun demikiam arang ysng sudab fdiberi pen jo-

tasman itu {kn) masih horus berbanya lagi unkbuk lubih jelies-

nya seperbi yang nda pada larik ke Eiga "akliuLonna mubtolka™

fietaplah bertoanya),
Mila Leks Lot disimalk lebih jauh {dilthnk makna yanog

aeln i dulamnya), moka asosuyngoubnya teks inik merupakan

amn oLt julkan lkepada umabt manusia [ ko

syatuy pedoman
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Bulean hanya menun jule kepada saky nrang saja, nkon Lutapl
kepada semua umal manutin), Wenbtulk isi dari padoman /o=
Lu"ljnlc oo odn dalam Leks ini adalah babwn coliagol moanu= .
Sia haruslah menjnlin kenlak dengon sosoma manusia, mon-
Jalin hubungan antara sesoma, Selain iku, Eaks inl juaa
mennajak kepada manusia anar Lebop menghargai/wmongbormat i
=Esamonya, Dalam kehidupan inl Kika selalu bubuh banboan
nrang, mustahil bila sesenrang dopal mengalasi nejolalk
Widurnya dengon sendirian. Olshaya itu kehadican manusio
lain dibutuhkan pula,

Teks (3.1,1.68) ada kemiripan dengan teks (3.1.1.1),
nerbedaannya hanya muncul pnda larik ke rus yailu "mab-

=

bombang essp wenni" (bergelombang siang malam), namun se-

bemnarnya makna larik ke sabtu, btiga Leks (5,1,1.1) dan Lla-
rik ke 1,3 tcks I:,'L'Ll,ﬂ'], yirng berbedas hanya Sbrulbur
kalLa<katanya, Dalam teks ini larilk ke dua ini muwncul Alki=
bat reolita yang ada poda lavton yann selalu bergelombang/
bnrnmbak_jugﬂ, Linggal bagaimana kita sebagol mopusia mo-

nundukl¢an gelombang/ombal yang ada dalam kehidupan, salah

=aty cara menundukkannya adalah kebeparan halbi, keilmanan,

dan lkebabhahan,




3.3.2 ¢ 1 amgg i BerLemnkan Percinkann

Llempuni berbemakan porcintasn adalah merupalkan
elong unbuk menyampailkan molkksed kepnda lawon jenisnya
atau seanla seluk Leluk sulka dukanya cinka, antars lain

acdalah sebanol Lerikub

Teks {3,1,2.1) lorik perlems "pplol salili sappn"

(dia diambhil oleh pusnran pagar), na menunjule kepada ne-
sustu/yang tidak laln adalah sesecorann diambil sebagai

salili sappo, Bisa dibayangltaon jikn secbabtang pohon {(ang-

gAplah itu na) diambhil sebagai pusar. pagor, bempab pohan/
tiang-tiang pagar lainnya bergonbung, tenbtunya ia kpkoh
dam kuat, Larik inl lebih kuat lagi kelika ado larik ke

dua "paromma watampola™{mantra badan Tumah). KAlau yang

pamanya paremma walompolo dalam masyaralkak Dugis sonoat

erakbk hubungannya dengan keadaan rumah ity sendiri, dan
itu sebahnya dikatakan bahwa antarna poremma wabompola doe-
noan bola ity sendiri morupakan sabtu kesabunn yong ulbuh,
Sama halnya dengoen 83aXili soppo dengan Sappo itu sondiri,

Untuk mongotabul keer.ton hubungan Lersebul dapabl d1l iheot

o
ditunjuk sufiks (i) di sini adalah snlill sappo dengan

da }arik "Lteani mobela"(suvdah bidak mau menjouh). Yang

canpn, serka pacemma wobampola dengan bula ibu sendiri.

Fiong ini ditujukan kepada dua inspn yang berininon jenis

knlamin, yang saling memadu cinta, sudnh seie sekata, has-
t1 merska torpiut tanpa bisa dipianhkan lagl, Hubungan
L FTRIRE a




ER

kerdua inson iRl sama dengan hubungan arlbara salili sappo
dirnoan #appo serkn hubungon anlaro paremma waktampnla de-
man bala Ly sendirg,

Teks (3,1,2.2) perupakan elong kesppakalon dorl dun
insan yang borlawanan joenis, yang saling bercinka, Kose-

pakaban mengatakan "sampekilk tapada sompel"( lkika herla=

YL -Sama-8ama berlayar), maksudnya senang sama-namn Bp-
nang, susah samo-soma susah, Kemudian kesepakatan Larik

ke dua mengatakan "Etapada moamminasa™(samn-sama bereila-

Cita). Dan larik ke tiga kesepakakannya, inlah "Losial-
1abuang™, maksudnya sama—sama Liba di panglkalan. Makna
Utuh elong ini adaloh mari kitn sama-sama susnh, Sama-
5 amn sgnang, sama-sama monderila unbok meoncapal cita-ci-
ta bersama,

Teks (3.1.2.3) ini pada dasarnya merupalan impian
seorang gadis yang mendambalksan seprang pria puinan, Seka-
1i§u5 menga jukan parsyaralan bagi pria vanng ingin memi-

nangnya. Harapan unbuk mendapallcan pasongan hidup bisa

kita lihat pada larik pecrtama ynitu leksem jureng .
Lureng arbinya memuat, sebagaimana lazimnya masyarakab

Bunis = Makassar bila sudah berumeh toangga, maka yang

bertanggung jownbh dalam rumah Lannga Lersebul adalabh si

Sedangkan persyaratan yong diajukan oleh sigadis

Sapaml, an
mada larik ke dua dan ke bigo, yallu “lopi ri pincg-

PoM tan Mnasaklke pabbise"{dan lenglkop pendayung). Lopd

o serahu yang Lerbhuat daril rakilan bon-=

nrla

LA

z artinya {

i pincara

—
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bufkayy yann susal bk Lenngelam, lebih<Ilchih lkalnuw
dilengkapi dengon "|vﬂd|iu:"{|1unih1vunq}. Ihulah sebalinyn
21 omlis mengimpikan unbule dimunt dalam perahu Upincohra™
yana dilengkapl dengan "poabbise”, arbinya dia moenghendaoki
Lelal berada di bawah ] indungon seapang pitE jaka berbonng-
ong Jowab, punya peker jaan Ezlap -:.r_;rl::'n kemungk inon hone
curnyna rumah Langga agal biplis.
Jadi yang dimaksud elong ini, inlah perayatann searang
aadis yang siap menumpang padn peraobu yong bidak diragu-
lkan lagi tenggelamnya dan lennlan pandayunnnya, Dilinrap=
thnfﬂ, bahuwa pemuda yang dapab mengawinfnyn inlah pemuda
yang sanggqup menjamin kelangsungan hidup dalam tumabh Lba
tangaonnya (mempunyail pekerfaan tokap yang pentdapnalannya
tinggl).

Teks (3,1.2.4) menyampalkan hasrab sesoorann yang
ingin membangun rumah Langga seporbi yvang piunuhnuhan

L
secara langsung dalam larik prnrlama "momminosoawak mabboe-

1a"'saya bercita-cita membual Tumah', Namun pado larik

ke dua pernyataapnya agoalk aneh karena Ingin membangun
rumah di Lengah lautan. Kalau dilihal dari makna sebonar-
nya maka hal yang tidak mungkin jika sesenrang ynng ingin
membhanoun rumah di tengah lauk, MNamun sebenarnya "laut®
yann dimaksudlkan aleh sipenutur adnlah kehidupan ilu sen-
Piri, Jadi kehidupan ini diumpamolean sebagai Louk, Derbi-
eara  Lantang 1aut btentu tidak hida dilepaskan dengan

gmbak yong selalu sekia monghempas, seokali lagi sipenutur




i

menfuunakan ekeem "bombang" 'sebagal perumpamaan bonkoad
naan, rinLangan, cobann dan gangouan bissa menimpa uead
manusin di dunia ing.

Iadi beks/elong ini merupnkan harapnn seornng penulbur yang
inain membangun Tumak Langoa dalam mosyarakab banpa rin-
Langan dan g anouan,

Toks {31.1-2.5] merunakan ungkapan sesenrang yong
Mendapat cobaan yang munalin sajn sudah berulongkali di-
alominya, dikatal:an boerulangkal @ karena dalom larik por-
tama digunakan loksom "maltuy yang dalam hahasa Quglis bina
diter jemahkan dengan laghl. Pemubur mangunoknpkan 2long
ini wetika sedang mendapat cobaan,

Sedanglean pada barik ke dua merupakan ungkapnan yong mo-
nun julklkan penghindaran kelika dilimpa wmalapelaka, bagni-
mana sipenubtur menghindarinya wolaupun Lanpa ada yang
mrmberl komando seperbhi yvong divngkaplkannya padn larik
ke tiga "tenna irik anging" "Lanpo ditiup angin'.

Teks (3.1.2.6) elong ini dikemukakan nlch seseorang
kepada seorang kekasih/isbri yang Ji Linggal nnrgi, Hal
ini ditandai karena pada larilk perbtama ada klitika ko
dan "mu" (orang ke dua tunggal)}, yang mana perbandn bab-
w2 yang mengucapkannya adalah ortang perbama dan Lidak doi-
namnalklkan secara nyabs dolam Leks, Kemudian dalam larik
ke dya muncul orang ke tiga yoitu "pa" pada leksem larne
yang dibunjulk ndnlah sang kelasih/au-

ka™, frany keliga

ami yang peril, dalam loarik inl pula dikeranglean babus




sudah Liba berit Ya,

El':'i.!-'lnr'lk.'lr'l 1.-'||.'i,,.|-.., lzps l]_|_-|_-|_ necara halus FJD”ULUI mq"u“nr:ll.r_n”._.
Kipkan kal o sing keleanihfsyaml mengalami Lencana aloo

Munnkin mojn telah Limung | hanyn dilkhawal frkan song kelkn=

h

*ihfistri lknget,

Llong ini sesungguhnya mengantdung makna babwn bila sang
kekasih/suami berangkal menunnilkan kemudinn muncul rasa
Tindu di hati maka berangknilah mERyusalonya apbelum ada

berita buruk menimpanya,

R, R, Ell:rrn[_gugi Derlemnlenn Nnsilh

Elompugl yang bertemakan nnsib adolah merupakan
Rlong yang dilakukan untuk menyerabkan diri kopada wann
Maha Kuasa, agar keadann utuh dapnt berlalu. Dongan mir-
lagukan elong ini, dimaksudkan untuk merenaongknn perasa—
an jiwa manusia itu,

Teks (3.1,3.1) ini merupakan elnng sesonrang yang me-
rasa hidup di dunia tanpa arti, sebnnaimanayong i1a wng=.

kapkan dalam larilk pertama dan ke dua @ "Luwo padaboni

sabulk" "kaoluky Lenghgs tasik", kita bisa melibat bhagni-

mana keadaan sahul kelapa di Lengab lautan, terspung
Lanpa nda yang memperhatikan, walsupun sesungogubnys sabulk
trraehbylt masih bisa dimanfantlkan oleh manusiao, jangankan

mrnysia, ombak pun sudnh pnogon menghempasleannya sepnrli

ang o iungkaplean tdalam larik bterakhir (ke tiga) "Eenna

——

¥

Lapnatinmbong " "Lanpa dihempas ombak!
LAy
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Elong ing sesungauhny meErupakan jeriton hati secuil ma-
MIRLA yang metasa nasibnya btiddk pernah beruntung, selalu
Faia mondapnb sinl, sohingga Ia merasa hidupnya terapunn
Lanpa arti, Terlebib lagl monusia sekelilingnya sudah bi-
tak adn yang memperhabikannyn, Orang. soqerbl inilal yang
tidak menentu hidupnya.

Teks (3.1.3.2) molihat pnda larik perismn pada belks
ini makn Kita isa mengatakan bahwa oroang yang menuburlkon
lagu ini adalah prang yang sedang putus asa, didern oleh
nasib yang kurang beruntung sehingga bersama derita ia

Tela meningoalkan dunin fana ini dapat dillhat pada larik

nerktama “EEddi pottekkasisengngak" "hati deritn seburang-

kanlah saya' dan larik ke dua "ri mojekpi notuju " *nanti
diakhirat baru dapat'. sedangkon larik kebiga moenun juk-
kan bahwa orang ini sebenarnya pernah berbuat karens mp-

Sih ada yang bisa dikenang, pada leksem passenyureng.

Elong ini mengungkapkan perasaan seseorang yang sedang
dilanda derita, yang munglkin disebabkan nloh kelkhllapan,

Hamun demikian masyatrakalb sekekelilingnya sudab Lerlanjur

memponisnya, sehingga sipenutur merasa sangnt monderitka,

walay sebennrnya orang ini pornah berboat boalle, karena

i dalam elongnya ia masih mengharap unbuk dilkrnang,

Finna ini pun menunjuklkan babwa sebagai manusia yoang hi-

don. g1 tengah-tongal manusia lain selknli borbuat susky

) - : -
tnaalohan/kehilapnn makn akan di cap/ divenis untulk sete-

rushyn, sngals kebalkan yong sudch diperbuat sebolumnya
Ll Rt il y RSN & L]




terhapusican, Sehingon gocoklah trngon pepnbah yang mengne
toakan mila soliliw mitrunik susu sebelangn. 8egilulah ke=
hidupan di dunin .

Teles (3,1.3,3) "coddukn naparinnaja", ‘saya hompir

dikebharkan', K1iLkile "_hj" dalam larik ini biss mowakili
prrsan bisa jugn mewakili massa, Kalau KMo mewdakili person
TAka teks ini merupakan ungkapan perasann seATang wanika
Yang hamplir dipersunking aleh sentang jejaka yong mong-
rubnyn tidak pantas bohkan blso mencelnkal:aon., Unepleapain
ini Qi=na disimal dalam larik ke dua dan ko tiga “parkhng-

l# } . . * .
Ang Lenna issongnoi, labunno nagnmpek” (lelaki Lerse-

but diibaratian sebngai pedaganyg yang Lidale Lobw ke arah
mana alkan berlabuh), maksudnya Ielakl yann akan mompersis
Eingnya adalah lelalki yang bidak jeolas arah don prinsin
hidypnya, Tidal jelas Aapa yang aksaa dicsapnl daloe bBidug
ini. -
Jecdangkan bila "J_-_:ﬂ" mewnlkili soara masaa, maka Loks ind
marupnkan ungkapan mosyarakal yang tidak sudi digimpin
nleh pemorintah yang Lidak lknnal/tehu aspirasi mosyorn-
katnyn, tidak jelas arah krepemimpinannya,
ini merupakon probes seoroang wonita/masynrakal y
tirinle mnu dinahlkodai nleh orang/pemimpin ynnﬁ Lidak Jjolas
eora berfikir, prinsip hidup, aspirnsinya.

Trks {3_[‘3_.-'.1} nlang ini dinyonyikon aleh sesesrang
aemiin gmak monusin "malddd Loaken ri

yang il f.IJ'_jIJf-l’.-'tI'I keparka

b 1 aksudnyo wahol manosio
enmpa e don"compd TL bulule g7y makiUdnyl . B
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Lengoklah anam ¥ana Lumbuh ¢i puncak gunung, don"pajje ri
Easik o" garam o1 Layl akhivnya betkemu di periuvlk,

Tela ink merupaksn suaby lkoyakinan penutur babwes se-
Sungauhnya Jodah wln djf Lannan Tohan, walawpon ke dua in-
=an berjauhan, bidak saling mengenal kalay Tuhan sudnh
mrnjodnhkannya maka iakan berbemg jun. [lang ini munenl
Larena masyvarnlkak Ougis = Makassar dalom konyablaannyna pa-
ta zaman dohulu Lidolk mengenal sisktem pacaran dalam prrje -
deshan, Sehinnoga mercika hanyr meyakini bahwn Tuhanlah ¥ g
menen bukan segala-galanya,

Teks (3.1.3.5) Ini menggunakan perumpamann, Larik

perkama penutur menggunakan "manuk-manuk RRELESG T

kulilang® sebagai perumpamaan manusin, "maceukleng i Come

pongnge” 'bertengger di rampong Y, "wanengga Lomminung"

fengsara Lidok minum'. Adolah lucu rasanya kalsu Lurung
vang berbtengger di abtas rompong lalu kebausan, Sebab Lo
pang itu merupakan salnh satu alabt para nelaysn tradisio-
nal untuk menjaring ikan, Alal joriny ini Lerbuat dari
ikatan kumpulan kayu yang di abasnya diberi daun-daun see
bagai tempat para ikan bertengger, Kelika burung borteng-
g¢r di rompong tersebult yang sangat dekat dongan air mus-
Eahil rasanya kalau kehausan,

Elang ini diumpamakan kepada orang-orang yang Lidak mau

hnpy=saha dalam hidup ini. Hidupnya tekap memprihabinkan
walaunun disekelilingnya hanyak hal yang blsa digarap,

ptgeahntan unlkuk kesejahterann hichip. Akan Eclbopi dasar
rfLrinaknla : ¢
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1-.. = ! ] 1 ke

fdak Lobw mengaonasienn knsempatan/borusaha sehingan hi-
1 - a e - i i i
tupnyn Lebap asengsara dan menderibn, padahal di kiri ka-
nannya nrang pada makmur dnn sykses do)am usaha mereka
MAS Lng=maning,

Teks (3,1.5.6) "napoterrl marennilka® "dibmabnya sayn

menangis btersedu', yang berbicora dalam Lels ini adalah

penubtur fky sendiril, sipenubur mengungleapknn babwn dia

(1n) sehenarnya bersedih karena seseorang (na) yang mung-
kin saja kekasih, suemi ntou islrinya, yong pergi jouh,

tanpa ilkub serta. Larik ke dua "polena korcbanna® 'ket ikn

Liba beritanya' dom larik kebiga "bonearo loapinna" 'hecor

perahunya', leksem bontoro yang berarli boent schenncnya
hnnyalnh memperhalus, karensa sipenubur bermalkksud bohaen

nrang yang pergl btersebul telash mengalsami kecolnlkasn fpens

dinrilaan,

Elong ini dinyanyikan oleh seseorang yang di Linggal pep-
al pleh oprang yang dikasihaninya doan aring bersebulb me-
mpnlami keecelakaan,

Teks (3.1.3.7) larik pertoma dalam teks ind ALV =
nakan leksem"boncoro® juga, akan teboapl makna yang ditun-

julkenya berbeda dengan beks (3.1.3.6) di atas, Lonecnro J1

=ini menunjuk bahwa waloaupun "na" yoang ditunjuk tersebut

Lalah mengnlami caenk (menlal abau Tisik) akan bebtapl si=-

-

wennbar Lelah terlonjur menoganblung hazapan, Harapan yang

ol inanbunnkan adalah harapan untule dilindungi, dibimbing
brltenn seluruh hidupnyas, seperbi yong terungkap dalaosn
R P




FEL

larile ko Liga ™ Jurenyngl Loboklku® 'yang menumpanaglean nne
Silnyn',

Makna elong inl adoloh ungkapnn suorang kekanih yoang se-
Lia dan sudah Lerlanjur muncinbai argbubnys sninig kekasih
walnunun nang kekasih sudoh cacat I:!'i.-v,llql mrznbnl) alag

mungkin saja telah menghianat,

Teks (3.1.3.0) larik periama "cenna uwisnong memenn

. 4= ] a
o' 'seandainya saya kennl engkau turlebih dohulu'. Mee

naunokapkan penyesalan sesearang, dengan munculnya lek-

xm "Ennnﬂ"‘nnrlnjltﬂn'. fpn yaong ﬂism'.'mlf-:nr'i oleh prouloe
terunglap dalam larik ke dua "bal ik ri Lengpgo Los k™ .
‘membalik di Eengah laut'. Elong ini pun mengungliapkan

babwa sipenutur dan lkekasihnya sedang mengadalan por jala-

nan dengan melewalbi lrutan, mamun secarns biliti=bjln annig

kekasih balllk haluan di Lenoah lauwbk pocda {(loarik ke dun).

dan menyesallah si penublur {kekasih) pada (Rarik portamn),
Andailkan sipenubur memany Lahu kalau Lerjadl hol demiki=

an (okan berbalik haluan) maokno in akan mompers inpkan diri

dengan jalan memelule jeroke agar tidak tengogelam oleh nm-
hal:,

Sequngouhnya eleong Ini mengungkaplkan adanys due’ Lnaan ma-

mysia berlainon jenis yong sedang monjalin Lall cinta,

afean tebapl di tengah perjslanan Liba=Liba sang kekosih

menghianat/menyeleweny secara biba-tiba, sedanglkan kelka-

il yann 'l Linapal tanpa menyangkn zehingga Lidak ada

" e sipengkur tahu hal Eersop—
anrsiapan aebelumayn, Andatlkan sip PEREE
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Lir P ol
Latu mivynleim g noanrang kokasih seonpro |:|.r:r|||||1, nehaly Lle=

isn.  F .
fak Lp . ; ,
CTLobup kemunnkinan dia skan mengliianatki .

SCE R C1 ':"“J'“-'L.]i Bortemokan Domorinbalinn

CLlomnugl berbemakan peomerinkaban adalash met Uitk an
0} ong ¥yang ada hubungannya tlengan pomerinlahon, Clang
ini dinyanyikan pada waklu memberikan priinkoh kepada
rakynt, RBiasno Juan dinyanyikan unbiok membrenbanglkan Lone-
Lang syarat-syaral munjadli pomimpin rakyal,
’
Teks (3.1.4.1) "iakpa mal polurcng", elong inl me-
wakili massa, harapan massa yang oknn berlayar dan dipan-
fdu nleh seorang pedagang yang harus Labu dimana bempal
dapal dilihakt pads larcile BEe doa dan

berlabub yang baik (

ketiga).

Ypadangkano" sebenarnya hanya morupaknn kiasan { perumpn-

mnnnj, karena sesunggubnya yang oiLtunjule adalah pemerin-

Eah, pomandu masyorakob abag pimpinan masyarikal, yong

attan menampung, membimbing dan mengarahlcan anpirasi mn-

syarakat {hal ini dapot dilihnat pada larik perbama dennsn

drenaan pengounann leksom "luteng" fmuat'. Scedangknn "1nli-

R "'|-|r_']nht.lhi‘lnr't*. hulkkanlah r,_u:lnl:lul'l-'ln W n[rhrrr\:u-n:,rr-. b nip

tetapi labuang gdi s5ini diintrprebasikan dengan L juan,

ponrdlrian, pr ing L.
merupnkon himhnuan mosyarakalt yang mengim=

Jndi relandg i.lllj.
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Pllean untug diplmpin alonh senrang pemerintah yang tahu
Aspirasi masyarak.at ion biso manyalurkan aspirasi terse-
bul sebagal berdanarkan prinsip dan cita-cita yang dilm-
l‘"'lll\f.ull. ||-|"']"!:\.-I.|||.|.

Feka (3,1.4.2) Intl juan menggunalknn peTUmMIANALN,

Yarik pertama monggunakan "lopi-logi makacicu" 'perahu

Foligal kecilfsampan', werupakan kiasan yang o tujukan
Bepada kepnda suatu dnernh yang kecll, yang hanya di hu=
i oleh sedjkit orang, akan totnpl persatuan dan kesntuin
magyariakaboya kuat fkukol,
Flamg inl menggoambarkan suntu doorah yang koecil akan te..
tap persatuan dan kesabtuan mesyarokatnya lkuat flkakoh, se-
hingga kel Lhatan malkmur .

Teks {(3.1.4.3) "nomo Lellu prRbbisena" 'walauvpun tiga
pendayungnya', seperbti larik ke tiga teks {3.;.ﬂ*3} di
atas, yang menggambarkan porsatuan dan kesatuan masyara-

kit yang kokoh. Sedangkan™pal loplona "Apengemudi peraliueg

nya', dingamharkon sebagai seorang pemerinbah yang memimpin

mrsynrakat akoan Lebapl bldak berbanagung jawab, bukan .
stfng) yang hertipe pemimpin, sehingga mesyarakat blidak
way diplepin oleh orang scporti ibtu pads Larik ketiga

Wysutk palurnong® 'saya:tidek mau dimuat?,

i menquagkapknn gambaran sunkbu masyarakat yang

[ 1anag

barresbu alkaon Eetapl dipimpin aléh otang yang tidak ber-

Latwjejuariry Jrwib,
|4, 4) meTupikon kebalikan darl teks

F]
Tekes (3
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masyarakoloyva karang brrsalu dolam larilk pertama "wou seo

ooty palivisena "hiag saty pendayunnnya® . akan Letbapi

cemimpinny s fpemer inkabnya pinbor mempersakukannya ("no-

panre pallopinna™, sehinggas labirloh suabu sisbem pombkha-

mnan pada larilke ko Eiga "Lunrullon I'I-"T.E:II":-'H'J"'LI_rrul:. saya

imunat

Llong 1Ini memberikan gamboron babwa kesuksesan sualo pim-
ninan monjadi seorang pemimpin apabila MaAmpL T angloam
bowahnnnya,

Toks (3.1.4,5) "iakpa leumelok Lonnng" thatulah aky

mawy maflet Juon mertupnlkknn Lorik yang bhorhonbale kinsan,
Lelesem "eu" bikan I'I'tl'_"l“lunjl_li-;:'l{r'ln ku sceara individu alkan
LeEapi menunjukkan kepadna banyalk orann. Lacikini MEAD T -
dung pernyabann suaty masyarnknk yrng okan dipimpin.

Larik ke dua "lopi sulospn cppa™, maksudnya ponolor ingin

dipimpin (larik pertamn) di daerah yang jolas arnh dan
Lujuan pemerinbtabhannya. dioyabnkan delom larik kodua.

Dan larik ke tifqn "o aaltke pabbise™ ' ron Iengkap prndie

' adalah pimpinan

nlkn ini merupaksn pengunglkopon suarn haki masyorakal,

yonmg ingin dipimpin oleh prmnerinkah yong jelas arah, bu-

e koprmimpinannya,
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# AB 1Ivu
PENLUTUP

4.1 Hn;iuunﬂ.n1

Setelah membaca uralan pada bab terdahulu maka penu-
115 dapat menarik keslnpulan

Elompugi adalah ciptaan karya sastra fugls dalam
MeaLagk puisl, Kalay ditelitl strukturnya serta pemakaian-
ya dalam masyarakotb, dapat disejajarkan dengan beberapa
Pulsi lama, misalnya pentun, syalr, popatah, bahasa ben
irama, an lain=lain sebagainya,

Elompugi memiliki unsur ide, lkeindahan serta penua-
Agan perasaan yang sSerupn dongan kandungan puisi pada
UMunnya, schingga elong sebalknya diinventarisasi dan di-
Lembangkan.

lNiap isi dan pemakaian elong tersebut merupakan pe-
gentu terhadap peambaglan jenis-jenlsnya,

Pada umumnya pulsl Bugls tampil dengan Fungsi mas ing-
tiaving, doan bliel.:inp Lsi dun pemakaisannya meéTupakan peonentu
terhadap pembagion jenis-jenls den secara garis besar
furgui puisi Bugis terbagl atas empat medla, yakni

a. soebagal media pondidikan

b, sobiagel medla unluk memperoleh kesakbian

e, sehagai medio menuabolikan semangat kepahlawanan

sibasgad w1 pnrquulnﬂ sosial.




]

Elompunil mempunyai benbok Lersendiri, yaitu setiap
Daik terdirl stas tina bharis/larilk, Baris pertams mempu -
A¥ai 0 suky lkenta, haoris kedua 7 sulku kata, don baris k=
Yiga G suky kobta, schinona dalam selnit terdapnt 21 suley
kata.,

Trks elompugi dolaom Bkripsl ini terdapat omonl Lema
¥aitu : Lema pendidikan, Lem: perrcintaan, bomn nasib, Lee

ma pemerinktohan,

Bahasa ritus alompugl adalah salah satu ujud pemaka-
Lan bahasa dalam masyarakob Bugls dengan fungsioya ngor
moroka harwus boertingkah laku yai bnil,

Dari anallsis teks yang ada, ponulis dapatkan bobhe-

Topa ciri bahasa ritus elompugl yaitu : melafor Uan Tepo-

tisi,

l.? Saran-saran

Penulis menvedari bahwa pembablasan mengenal elompugi
ini bBelumlah merupakan sunbu pembahasan yang longknp. ma=
Sih banyval terdapal aspole h:hnsﬂ_dnn budayn vamg Lerlenn-
dung di dalamnya yang perlu dikelili seeara soksoma, Un-

Lute iku penulis mengharaplkan dindalcannya penclition lan-

jalan yang lebibh lengkap lagi.

=
.\_I
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